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ABSTRAK

MAHFUN. IMAM. Analisis Pengaruh Indeks Korupsi, Pajak Internasional,
Investasi Asing, dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Negara Kawasan Asia Pasifik Periode 2019-2024.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai
keberhasilan pembangunan suatu negara. Berbagai faktor ekonomi dan
kelembagaan dapat memengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi, di antaranya
tingkat korupsi, penerimaan pajak perdagangan internasional, investasi asing
langsung (Foreign Direct Investment/FDI), serta tingkat partisipasi angkatan kerja.
Negara-negara di kawasan Asia Pasifik memiliki karakteristik ekonomi yang
beragam sehingga menarik untuk dianalisis bagaimana faktor-faktor tersebut
memengaruhi pertumbuhan ekonominya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Indeks Persepsi Korupsi, Pajak Perdagangan Internasional,
Investasi Asing Langsung, dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara kawasan Asia Pasifik periode 2019–2024.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari berbagai sumber internasional. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi data panel dengan Fixed Effect Model (FEM) yang diolah
menggunakan software EViews. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel independennya meliputi Indeks
Persepsi Korupsi, Pajak Perdagangan Internasional, Investasi Asing Langsung
(FDI), dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dengan menggunakan sampel
negara-negara anggota Asia Pacific Economic Cooperation sebanyak 21 negara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Indeks Persepsi Korupsi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikansi
0,0276, sedangkan Investasi Asing Langsung (FDI) juga berpengaruh signifikan
dengan nilai signifikansi 0,0005. Sementara itu, Pajak Perdagangan Internasional
dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikansi masing-masing 0,7582 dan 0,9080.
Secara simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi faktor institusional, investasi, kebijakan
perdagangan, dan tenaga kerja secara bersama-sama memengaruhi pertumbuhan
ekonomi di kawasan Asia Pasifik.

Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi; indeks persepsi korupsi; pajak perdagangan
internasional; FDI; partisipasi angkatan kerja.
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ABSTRACT

MAHFUN. IMAM. Analysis of the Influence of Corruption Indexes,
International Taxes, Foreign Investment, and Labor Force on Economic
Growth in Asia Pacific Countries for the 2019-2024 Period.

Economic growth is an important indicator in assessing the success of a
country's development. Various economic and institutional factors can affect the
level of economic growth, including the level of corruption, international trade tax
revenues, foreign direct investment (FDI), and the level of labor force participation.
Countries in the Asia Pacific region have diverse economic characteristics, so it is
interesting to analyze how these factors affect their economic growth. This study
aims to analyze the influence of the Corruption Perception Index, International
Trade Tax, Foreign Direct Investment (FDI), and Labor Force Participation Rate on
economic growth in countries in the Asia Pacific region for the 2019–2024 period.

This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from
various international sources. The analysis method used was panel data regression
with a Fixed Effect Model (FEM) model processed using EViews software. The
dependent variable in this study is economic growth, while the independent
variables include the Corruption Perception Index, International Trade Tax, Foreign
Direct Investment (FDI), and Labor Force Participation Rate using a sample of 21
Asia Pacific Economic Cooperation member countries.

The results of the study showed that partially the Corruption Perception
Index had a significant effect on economic growth with a significance value of
0.0276, while Foreign Direct Investment (FDI) also had a significant effect with a
significance value of 0.0005. Meanwhile, International Trade Tax and the Labor
Force Participation Rate had no significant effect on economic growth with
significance values of 0.7582 and 0.9080, respectively. Simultaneously, these four
variables have a significant effect on economic growth with a Prob(F-statistic)
value of 0.000000. These findings show that a combination of institutional,
investment, trade policy, and labor factors together affect economic growth in the
Asia Pacific region.

Keywords: EConomic Growth; Corruption Perception Index; International Trade
Tax; FDI; Labor Force Participation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina
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أمُِرْتُ  - umirtu

اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ  لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil

allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

وَلقََدْ رَاهُٓ بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama yang

digunakan untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu negara. Pertumbuhan

ekonomi mencerminkan peningkatan kapasitas suatu negara dalam

menghasilkan barang dan jasa yang diukur melalui pertumbuhan Produk

Domestik Bruto (PDB) dari waktu ke waktu. Wilayah kawasan asia pasifik

terutama negara yang ikut tergabung dalam anggota Asia-Pacific Economic

Cooperation (APEC) merupakan salah satu kawasan ekonomi terbesar di dunia

yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian global.

Perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut menunjukkan bahwa

terdapat berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan suatu negara dalam

meningkatkan output dan kesejahteraan masyarakat. Fenomena korupsi masih

menjadi masalah besar di seluruh dunia yang terus diperbincangkan. Menurut

Bank Dunia (2017), tiap perorangan maupun perusahaan mengeluarkan sekitar

1,5 triliun dolar untuk tindakan suap pada tiap tahunnya. Angka ini setara dengan

2% dari total produk domestik bruto global dan sepuluh kali lebih banyak

daripada dana untuk perencanaan pembangunan di luar negeri. Korupsi menjadi

hambatan utama untuk mencapai dua sasaran penting: mengakhiri kemiskinan

ekstrem pada 2030 dan meningkatkan kesejahteraan bagi 40% penduduk

termiskin di negara-negara berkembang. Usaha pemberantasan korupsi menjadi

salah satu tujuan utama dalam Sustainable Development Goals (SDGs) karena
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dampaknya yang signifikan terhadap ekonomi dan pembangunan kemudian

selain korupsi, faktor dasar pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh besarnya

modal dan banyaknya tenaga kerja.

Penelitian dari Ussa’diyah et al (2023) yang mengutip teori pertumbuhan

ekonomi solow yang pencetusnya yaitu Robert Solow. Pertumbuhan ekonomi

dipengaruhi oleh akumulasi modal, tenaga kerja, dan kemajuan teknologi

disintesis dengan teori pertumbuhan endogen menjelaskan bahwa kualitas

institusi, investasi, dan kebijakan pemerintah turut menentukan keberhasilan

pembangunan ekonomi jangka panjang. Identifikasi faktor-faktor yang

memengaruhi pertumbuhan ekonomi menjadi penting untuk dilakukan,

khususnya pada negara-negara anggota APEC yang memiliki karakteristik

ekonomi yang beragam.

Investasi yang umum ada dalam kerjasama multilateral yaitu penanaman

modal asing dari negara lain ke negara tujuan untuk meningkatkan produktivitas

sehingga dapat meningkatkan profit yang cukup signifikan. Teori Harrod–

Domar menyusun modelnya berdasarkan gagasan bahwa investasi di satu sisi

menciptakan pendapatan, sementara di sisi lain juga menambah kemampuan

produksi. Investasi perlu terus ditingkatkan agar pertumbuhan ekonomi sejalan

dengan pertambahan kapasitas produksi, sehingga kondisi kesempatan kerja

penuh (full employment) tetap terjaga (Alwida et.al, 2025)
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Tabel 1. 1 Nilai Investasi Asing Langsung dengan Sampel 21 Negara
Kawasan Asia Pasifik dalam satuan juta USD

No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Australia 38535 16419 27020 65943 30576 53454
2 Brunei 374 577 204 -292 -51 25
3 Canada 50543 25593 61450 45827 46524 64095
4 Chile 14403 11291 12627 17513 17757 11360
5 China 141224 149342 180957 189132 163253 116237
6 Hong Kong 73714 134709 140186 109685 122947 126180
7 Indonesia 23883 18590 21131 25389 21496 24212
8 Japan 13755 11768 34294 34194 20840 13356
9 Korea Selatan 9634 8764 22060 25044 19042 15225
10 Malaysia 7812 3159 12173 17136 8468 11258
11 Mexico 34618 28224 33527 36315 36466 36872
12 New Zealand 4415 4746 3792 10275 1708 1651
13 Papua Nugini 335 111 -34 1192 47 303
14 Peru 6387 -768 6321 11844 3562 5887
15 Philippines 6020 3253 10225 5939 6452 8938
16 Russia 32075 10409 38638 -15204 8997 3346
17 Singapore 98082 71549 130955 142127 135104 143352
18 Taiwan 8240 6053 5416 11360 6419 10926
19 Thailand 3780 -5630 14647 11705 8053 10579
20 United States 229930 93373 386097 316895 233106 278848
21 Vietnam 16120 15800 15660 17900 18500 20170

Sumber: Statistic.APEC (2026)

Dari tabel 1.1 tersaji data arus masuk Foreign Direct Investment (FDI) atau

Penanaman Modal Asing ke 21 negara sampel yang berada dalam Kawasan asia

psifik selama periode 2019–2024 dalam satuan juta USD (current prices). Data

ini menunjukkan besarnya investasi asing yang masuk ke masing-masing negara

setiap tahun. Nilai positif menandakan adanya tambahan investasi bersih dari

luar negeri yang memperkuat pembentukan modal dan kapasitas produksi,

sedangkan nilai negatif menunjukkan terjadinya disinvestment atau penarikan

kembali modal oleh investor asing. Data semacam ini umumnya digunakan
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untuk melihat daya tarik investasi suatu negara serta stabilitas ekonomi dan

kebijakan investasinya.

Sebagai contoh, China secara konsisten mencatat nilai FDI yang besar dan

positif, yang menunjukkan tingginya minat investor global terhadap pasar dan

sektor industrinya. Sebaliknya, Brunei Darussalam pada beberapa tahun dalam

periode tersebut mengalami nilai FDI negatif, yang berarti terjadi arus keluar

investasi bersih. Perbedaan ini menggambarkan bahwa kondisi ekonomi,

kebijakan pemerintah, stabilitas politik, serta potensi pasar sangat memengaruhi

keputusan investor asing dalam menanamkan modalnya.

Menurut ahli ekonom Schultz (1961) menekankan pentingnya investasi

sumber daya manusia terkhusus dalam pendidikan dan peningkatan kompetensi

untuk menunjang produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja yang terampil tidak

hanya mampu menghasilkan lebih banyak, tetapi juga dapat beradaptasi dengan

perkembangan teknologi yang cepat. Kombinasi antara modal dan tenaga kerja

yang berkualitas menciptakan sinergi yang kuat, di mana pertumbuhan ekonomi

dapat tercapai secara signifikan dan adanya angkatan kerja baru juga dapat

memaksimalkan produksi dari modal yang telah didapat. Kebijakan yang

mendorong investasi pada kedua aspek tersebut menjadi krusial untuk

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dan inklusif.

Penelitian dari Lesfandra (2021) mengatakan peningkatan pendapatan

negara adalah melalui penerimaan pajak. Dalam konteks penerimaan negara dari

pajak, teori Harrod–Domar relevan karena pajak merupakan sumber utama

pendapatan pemerintah yang dapat digunakan untuk membiayai investasi publik.
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Peningkatan penerimaan pajak memberikan ruang fiskal bagi pemerintah untuk

membangun infrastruktur, fasilitas pendidikan, dan sektor produktif lainnya.

Investasi publik tersebut akan meningkatkan stok modal nasional, memperluas

kapasitas produksi, serta mendorong pertumbuhan output.

Menurut kerangka Harrod–Domar, penerimaan pajak yang dikelola secara

produktif dapat menjadi instrumen penting dalam mempercepat pertumbuhan

ekonomi (Nguyen, et.al 2022). Ditinjau dari objek yang penulis teliti yaitu skala

internasional, maka pajak yang relevan dengan ini yaitu pajak internasional yang

dipeoleh dari perdagangan internasional baik berupa bea masuk maupun bea

keluar. Usaha untuk secara signifikan meningkatkan penerimaan pajak akan

berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu negara, karena pendapatan

tersebut dapat dimanfaatkan untuk pelaksanaan berbagai fungsi negara,

termasuk pembangunan di berbagai sektor, dengan tujuan utama menciptakan

kesejahteraan bagi masyarakat dan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi.

Tabel 1. 2 Data Pertumbuhan Ekonomi 21 Negara APEC berdasar pada Nilai
Konstan Dolar Amerika

No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Australia 1465291 1463539 1494437 1557837 1611457 1634519
2 Brunei 35515 35917 35346 34771 35163 36640
3 Canada 2166217 2057078 2179485 2270784 2305499 2340729
4 Chile 541732 508451 565981 578173 581187 596555
5 China 26494483 27114504 29438240 30360890 32004884 33597882
6 HongKong 490929 458798 488411 470419 485541 497879
7 Indonesia 3476360 3404556 3530623 3718000 3905722 4102194
8 Japan 5664409 5428273 5574650 5627164 5710166 5714945
9 KoreaSelatan 2420381 2403210 2506662 2572153 2607050 0
10 Malaysia 1046707 989590 1022398 1113001 1152574 1211519
11 Mexico 2729583 2501552 2652858 2751306 2841972 2883296
12 New Zealand 235404 234681 245325 253902 257443 257117
13 PapuaNugini 41334 40024 39820 42093 43697 45486
14 Peru 501781 446919 506640 520871 518771 535911
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No Negara 2019 2020 2021 2022 2023 2024
15 Philippines 1047358 947667 1001824 1077772 1137254 1201987
16 Russia 5519527 5373058 5688268 5606591 5835481 6088997
17 Singapore 685079 658945 723237 752948 766662 800303
18 Taiwan 1370313 1417175 1512408 1553039 1570404 1637939
19 Thailand 1521839 1429767 1451959 1489425 1519478 1557860
20 United States 22822794 22329130 23681171 24276130 24977117 25675525
21 Vietnam 1129996 1162375 1192059 1293831 1359364 1455759

Sumber: statistic.apec (2026)

Secara keseluruhan, data pada Tabel 1.4 menejelaskan bahwa negara-

negara anggota APEC mengalami dinamika pertumbuhan ekonomi yang

berbeda-beda, disebabkan oleh respon terhadap pandemi, kondisi ekonomi

domestik, dan faktor eksternal. Beberapa negara menunjukkan pertumbuhan

yang stabil, sementara yang lain mengalami fluktuasi yang signifikan. Negara-

negara seperti Vietnam dan China cenderung menunjukkan pertumbuhan positif

yang konsisten, menandakan ketahanan ekonomi mereka. Terdapat variasi yang

jelas dalam tingkat pertumbuhan antar negara. Negara dengan pertumbuhan

negatif, seperti Brunei Darussalam pada tahun tertentu, menunjukkan tantangan

ekonomi yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti penurunan harga

komoditas atau faktor internal seperti kebijakan ekonomi yang kurang efektif

seperti ketergantungan yang ekstrem pada ekspor minyak dan gas (lebih dari

90%), yang membuat pendapatan negara rentan terhadap fluktuasi harga energi

global.

Hubungan antara korupsi dan pertumbuhan ekonomi telah banyak diteliti,

hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi. Purwanto dan

Farah (2025) menemukan bahwa korupsi berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi karena menurunkan efisiensi ekonomi dan
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investasi. Hasil yang sejalan ditemukan oleh Doan (2024) yang menunjukkan

bahwa pengendalian korupsi mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada

negara-negara ASEAN. Namun demikian, penelitian Fifin (2024) menemukan

bahwa korupsi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang

perlu dikaji lebih lanjut di Kawasan yang berbeda seperti pada kawasan APEC.

Research gap juga ditemukan pada variabel lainnya. Khobai et al. (2026)

dan Quiguanas et.al (2024) menemukan bahwa FDI berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi, sedangkan Sowrov (2025) menunjukkan bahwa

pengaruh FDI tidak signifikan. Pada variabel penerimaan pajak perdagangan

internasional, Rizky et.al (2024) menemukan pengaruh positif namun tidak

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, penelitian mengenai

tingkat partisipasi angkatan kerja juga menunjukkan hasil yang beragam, dimana

peningkatan jumlah tenaga kerja tidak selalu diikuti oleh peningkatan

pertumbuhan ekonomi apabila produktivitas tenaga kerja masih rendah.

Inkonsistensi temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-

variabel tersebut dengan pertumbuhan ekonomi masih memerlukan pembuktian

empiris lebih lanjut.

Terdapat perbedaan hasil penelitian, sebagian besar penelitian terdahulu

dilakukan pada kawasan ASEAN maupun negara tertentu secara individual.

Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh Indeks Persepsi Korupsi,

Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional, Foreign Direct Investment (FDI),

dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi pada
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negara-negara anggota APEC masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian

terdahulu umumnya hanya menguji satu atau dua variabel independen secara

terpisah. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut

dengan menganalisis pengaruh keempat variabel tersebut secara simultan

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 21 negara anggota APEC periode 2019–

2024.

B. Rumusan Masalah

Berdasakan uraian diatas, kutipan penelitian terdahulu, serta data yang

diperoleh di berbagai sumber, maka rumusan masalah yang dibahas pada

penelitian ini adalah;

1. Apakah indeks persepsi korupsi berpengaruh secara parsial pada

pertumbuhan ekonomi?

2. Apakah penerimaan pajak perdagangan internasional berpengaruh secara

parsial pada pertumbuhan ekonomi?

3. Apakah investasi asing langsung berpengaruh secara parsial pada

pertumbuhan ekonomi?

4. Apakah tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh secara parsial pada

pertumbuhan ekonomi?

5. Apakah indeks persepsi korupsi, penerimaan pajak perdagangan

internasional, investasi asing langsung, dan tingkat partisipasi angkatan kerja

berpengaruh secara simultan pada pertumbuhan ekonomi?
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C. Pembatasan Masalah

1. Penelitian akan terbatas pada 21 negara anggota Asia-Pacific Economic

Cooperation (APEC) selama periode 2019-2024.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasar pada rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk mengetahui indeks persepsi korupsi berpengaruh secara parsial

pada pertumbuhan ekonomi.

b. Untuk mengetahui penerimaan pajak perdagangan internasional

berpengaruh secara parsial pada pertumbuhan ekonomi.

c. Untuk mengetahu investasi asing langsung berpengaruh secara parsial

pada pertumbuhan ekonomi.

d. Untuk mengetahui tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh secara

parsial pada pertumbuhan ekonomi.

e. Untuk mengetahui pengaruh simultan antara Indeks Persepsi Korupsi,

Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional, Investasi Asing Langsung,

dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi

di negara-negara anggota Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC)

pada periode 2019-2024.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi,

khususnya mengenai hubungan antara Indeks Persepsi Korupsi,
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Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional, Investasi Asing

Lngasung, dan Tingkat Partisipasi Angkatan Krerja terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

2) Menjadi bahan rujukan untuk penelitian setelahnya yang membahas

variabel sama di negara-negara lain atau dalam objek kawasan yang

berbeda.

b. Manfaat Praktis

1) Memberikan wawasan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan di

negara-negara anggota APEC untuk memahami pentingnya

pengelolaan risiko korupsi, pajak, investasi asing langsung, dan

pasrtisipasi angkatan kerja dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Menyediakan rekomendasi kebijakan yang dapat diimplementasikan

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran dan penerimaan

pajak, serta mengurangi tingkat korupsi.

c. Manfaat Sosial

1) Mendorong kesadaran masyarakat mengenai dampak korupsi dan

pentingnya pejabat publik melakukan transparansi pengelolaan

anggaran pemerintah.

2) Memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan

masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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d. Manfaat Untuk Akademisi

1) Menjadi sumber informasi dan data yang berguna bagi akademisi dan

peneliti lain yang tertarik dalam studi mengenai korupsi, pajak,

investasi, tenaga kerja, dan pertumbuhan ekonomi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil olah data dan analisis diatas tentang Pengaruh Indeks

Persepsi Korupsi, Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional, Investasi Asing

Langsung, Dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Kawasan asia pasifik dengan sampel 21 negara anggota Asia-Pasific

Economy Cooperation dihasilkan beberapa kesimpulan pada penelitian sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Indeks Persepsi

Korupsi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai

signifikansi sebesar 0,0276 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin

baik kualitas tata kelola pemerintahan dan semakin rendah tingkat korupsi,

maka akan semakin mendorong peningkatan aktivitas ekonomi. Kondisi

institusi yang bersih dan transparan dapat meningkatkan kepercayaan

investor, memperbaiki efisiensi alokasi sumber daya, serta menciptakan iklim

usaha yang lebih kondusif sehingga mampu mendukung pertumbuhan

ekonomi.

2. Pajak perdagangan internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikansi sebesar 0,7582 (> 0,05).

Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis

ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa penerimaan pajak yang berasal dari

aktivitas perdagangan internasional belum mampu memberikan kontribusi
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langsung terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. Kondisi tersebut

dapat disebabkan oleh faktor lain seperti fluktuasi volume perdagangan

internasional, kebijakan tarif perdagangan, serta ketergantungan pada sektor

ekonomi lain yang lebih dominan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

3. Investasi asing langsung (FDI) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi dengan nilai signifikansi sebesar 0,0005 (< 0,05). Nilai signifikansi

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan arus investasi asing mampu

meningkatkan aktivitas produksi, transfer teknologi, serta penciptaan

lapangan kerja yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi.

4. Tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikansi sebesar 0,9080 (> 0,05). Hal

ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja yang berpartisipasi

dalam pasar kerja belum tentu meningkatkan pertumbuhan ekonomi apabila

tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja.

5. Hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000

(<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Indeks Persepsi Korupsi, Pajak

Perdagangan Internasional, Investasi Asing Langsung (FDI), dan Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan

ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi oleh kombinasi

berbagai faktor ekonomi dan institusional yang saling berkaitan.
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B. Saran

1. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan dapat terus meningkatkan upaya pemberantasan

korupsi serta memperkuat kualitas institusi dan tata kelola pemerintahan. Hal

ini penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Persepsi

Korupsi memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Upaya yang dapat dilakukan antara lain meningkatkan transparansi dalam

pengelolaan anggaran, memperkuat sistem pengawasan, serta meningkatkan

penegakan hukum terhadap praktik korupsi sehingga dapat menciptakan

iklim ekonomi yang lebih kondusif dan meningkatkan kepercayaan investor.

2. Bagi Pemangku Kebijakan Investasi dan Perdagangan

Pemerintah disarankan untuk terus mendorong peningkatan arus

Investasi Asing Langsung (FDI) melalui penyederhanaan regulasi investasi,

pemberian insentif investasi, serta peningkatan kualitas infrastruktur dan

stabilitas ekonomi. Selain itu, meskipun penerimaan pajak perdagangan

internasional tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial,

pemerintah tetap perlu mengoptimalkan kebijakan perdagangan internasional

agar mampu meningkatkan aktivitas ekspor dan impor yang produktif

sehingga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi secara lebih luas.

3. Bagi Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan secara

parsial terhadap pertumbuhan ekonomi, namun pemerintah tetap perlu

meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan, pelatihan
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keterampilan, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja. Hal ini penting

agar tenaga kerja yang tersedia tidak hanya banyak secara kuantitas, tetapi

juga memiliki kualitas dan kompetensi yang mampu mendukung peningkatan

produktivitas ekonomi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain

yang juga berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti inflasi,

pengeluaran pemerintah, tingkat pendidikan, atau perkembangan teknologi.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode waktu

yang lebih panjang atau metode analisis yang berbeda agar hasil penelitian

yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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